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RINGKASAN 

Nelayan Kamal Muara saat ini terus menggunakan sondong dalam rangka 

pemenuhan kebutuhan sehari-hari. Nelayan sondong diperairan Muara kamal 

tergolong kedalam nelayan harian atau dengan istilah one day trip dikarenakan 

ukuran kapal yang digunakan tidak dapat menjangkau daerah penangkapan yang 

cukup luas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat efektivitas alat 

tangkap sondong di Kamal Muara, Jakarta Utara, struktur konstruksi dan tata cara 

pengoperasiannya, komposisi hasil tangkapan (utama dan sampingan), serta 

efektivitas alat tangkap sondong di Kamal Muara Jakarta Utara. Metode yang 

digunakan adalah observasi dan metode survei serta wawancara terhadap nelayan 

sondong di Kamal Muara, menggunakan analisis komposisi hasil tangkapan dan 

tingkat efektivitas alat tangkap per-trip yang dilakukan secara deskriptif. Hasil 

penelitian menunjukkan pada tahap setting jaring sondong diikatkan dengan tali 

ris disisi kanan dan kiri, kemudian ke sisi sebelah kanan dan kiri bagian tapak 

kaki sondong. Pengambilan hasil tangkapan dilakukan setiap 30-40 menit dengan 

rata rata durasi penangkapan berkisar 7-8 jam setiap 1 kali trip. Diperoleh nilai 

presentasi tangkapan tertinggi yaitu udang rebon sebesar 62 %, dan udang jerbung 

sebesar 27 %, kemudian diikuti oleh ubur-ubur 4 %, cumi-cumi 2 %, peperek 2 %, 

rajungan 2 % dan presentasi hasil tangkapan terendah yaitu belanak sebesar 1 %. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap alat tangkap sondong 

selama 10 kali trip diperoleh nilai efektivitas alat tangkap sondong tertinggi yaitu 

trip ke 10 dengan nilai efektivitas sebesar 14,3 %. Nilai tersebut menunjukan 

bahwa efektivitas alat tangkap sondong tidak efektif bila dilihat dari indikator 

yang telah ditentukan sebelumnya. Nilai efektivitas alat tangkap sondong sangat 

rendah dikarenakan oleh adanya pembangunan reklamasi di pesisir pantai Kamal 

Muara, selain itu kualitas air yang dipengaruhi oleh banyaknya kandungan 

sampah dari dasar laut mengakibatkan penurunan hasil tangkapan. Musim 

penangkapan juga turut berpengaruh dalam proses kegiatan penangkapan, selama 

penelitian berlangsung telah terjadi curah hujan yang cukup tinggi dimana hal 

tersebut sangat berpengaruh terhadap hasil tangkapan khususnya udang rebon 

yang menjadi target tangkapan utama, hal tersebut dikarenakan udang rebon 

cukup sensitif terhadap kandungan air hujan. 

 

 

 

 

 

 


